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menstruasi pada remaja, seperti tingkat stres, dukungan sosial, status gizi,
indeks massa tubuh, aktivitas fisik, kualitas tidur, dan faktor hormonal.
Penelitian dengan jumlah sampel yang lebih besar serta cakup:
yang lebih luas juga diperlukan agar diperoleh gambaran °

representatif mengenai kondisi kesehatan reproduksi remaja.
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